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TENTANG PENULIS

R. Toro SucmHARTO dilahirkan di Jakarta, 4 April 1966.
Ia mengawali pendidikan dasarnya di SD Mawnar,
Serdang, Kemayoran, Jakarta. Kemudian karena ayahqya
pindah kerja, ia melanjutkan sekolah di SD Nfage:_rl 1
Wates, Kulonprogo, DIY, serta meneruskan.ke jenjang
SMP Negeri 1 Wates dan SMA Negeri 1 Wates.
Selanjutnya, ia kuliah di Fakultas Sastra _(lfml [Imu
Budaya) UGM hingga menamatkan pendidikan pro-
gram S-1 dengan skripsi berjudul “Novel Rafilus karya
Budi Darma: Sebuah Tinjauan Strukturalisme
Semiotik”. g
Toto mengawali proses kreatif sejak 1?87 hingga
sekarang: menulis sajak, cerpen, esai, resensi bukg dap
teater, opini, serta pula skenario dokumenter (d1t1.111.s
bersama Hamim Ahmad: Ramadan di Pesantren). Kini,
Toto menjadi seorang ayah dari Muhammad Fatan
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e Tentu juga kawan Mathori A Elwa beserta
pimpinan Penerbit Nuansa Cendekia, Bandung
yang memilih naskah ini untuk diterbitkan.

Seandainya pembaca sempat mengenyam profesi
sebagai wartawan, mungkin Anda merasakan sebuah
posisi strategis. Tetapi, mungkin telinga Anda akan selalu
terngiang oleh sebuah tanya, “bagaimana dengan kasus
Udin...?” yang dilontarkan orang awam.

Jawabnya pun tentu berkembang, sesuai tahap
materi pemberitaan yang masih dapat dilaporkan. Dan,
memasuki tahun ke-10 (16 Agustus 1996-16 Agustus
2006) ni, entah apa lagi yang dapat dilaporkan dari polisi.
Ah, saya mungkin kelewat serius? Padahal, motif pe-
nulisan buku ini sederhana saja, semacam tanda mata
atau oleh-oleh dari jalan pena. Tetapi, kalau mau ditarik
kepada yang lebih reflektif, saya ingin mengingatkan,
bukankah sebenarnya ideologi tidak boleh mati? Seperti
sebongkah kenangan yang bisa dibangkitkan melalui lagu
Bung di Mana karya Ismail Marzuki berikut,

Bung, di mana kini berada
bertahun lamanya kita berpisah
tak tentu di mana rimbanya
semenjak malam itu tak bersua....

Salam kasih,
RTS
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REPORTASE di lingkungan dugem (dunia gemerlap)
membuat Al Fatone senewen. Seorang kawan dari media
radio siaran, Pena, sudah menilai Al Fatone tidak cocok
berkutat di dugem. Selain tiada tongkrongan pendukung,
secara ideologis dan internal psikis juga bertentangan
dengan konsep estetika Al Fatone.
“Wah, aku nggak bisa ngebayangin. Kamu nggak cocok
: bikin kayak ginian,” kata kawan Pena dengan style gaul.
5 Sewmdu Kema‘tblan Udin: Kehablsan Kata TC “Ya, memang bener kamu. Konsep seniku kan seni
Bukan re— e 161 A proletar, realisme sosialis. Kalau dugem kayak ini kan dunia
s gemblung. Konsumennya borju,” balas Al Fatone enteng.
: : Waktu itu masih dalam kesempatan konferensi pers
Yaaa Udah Terlanjur Transfer e 175 bersama penyelenggara konser jazz dan dua musisi jazz
T asal benua Eropa yang berencana berduet.
- — ~ Selama menjadi reporter Al Fatone memang hanya
Indeks . 187 e ke A o it e O berkutat di seputar gerakan aktivis mahasiswa, LSM,

o Superviéor Ketoprak Tobong ~ 169  -

; Yang leéﬁang Pager Tersayang = 183m -
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